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Abstract

This study aims to identify the factors influencing the strengthening of the professional competence
of elementary school teachers in the 21st century and to explore the challenges and strategies
implemented in enhancing these competencies. A qualitative descriptive approach was used, with
data collection methods including in-depth interviews, participatory observations, and document
analysis. The findings of the study indicate that education policies, continuous training, school
management support, and the use of technology are key factors in strengthening teacher
competence. Although various policies and training programs have been implemented, challenges
such as limited access to technology and high administrative burdens remain significant barriers.
This study recommends the improvement of access to technology, reduction of administrative
burdens, and strengthening of structured professional development policies. By doing so, the
strengthening of teachers' professional competence can be optimized, leading to an enhancement in

the quality of elementary education in Indonesia.

Keywords: Teacher professional competence, competence strengthening, 21st century, technology

in education, education policies.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi penguatan
kompetensi profesional guru sekolah dasar di abad 21 dan mengeksplorasi tantangan serta strategi
yang diterapkan dalam pengembangan kompetensi tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan,
pelatihan berkelanjutan, dukungan manajemen sekolah, dan penggunaan teknologi merupakan faktor
utama dalam penguatan kompetensi guru. Meskipun berbagai kebijakan dan program pelatihan telah
dilaksanakan, tantangan seperti keterbatasan akses terhadap teknologi dan beban administratif yang
tinggi tetap menjadi hambatan besar. Penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan akses
terhadap teknologi, pengurangan beban administratif, dan penguatan kebijakan pengembangan
profesional yang terstruktur. Dengan demikian, penguatan kompetensi profesional guru dapat lebih

optimal dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.

Kata Kunci: Kompetensi profesional guru, penguatan kompetensi, abad 21,teknologi dalam

pembelajaran, kebijakan pendidikan.
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PENDAHULUAN

Memasuki abad ke-21, tuntutan terhadap kompetensi
profesional guru mengalami perubahan yang signifikan
seiring dengan perkembangan teknologi, globalisasi, serta
dinamika sosial dan budaya yang semakin kompleks. Guru
tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi,
melainkan sebagai fasilitator pembelajaran, inovator dalam
proses pendidikan, serta agen perubahan dalam masyarakat
(Trilling & Fadel, 2009). Hal ini menuntut adanya
penguatan kompetensi profesional guru, khususnya di
jenjang sekolah dasar, yang merupakan fondasi awal
pembentukan karakter dan kemampuan akademik peserta
didik.

Kompetensi profesional guru mencakup penguasaan
materi pelajaran secara mendalam, pemahaman terhadap
kurikulum, kemampuan pedagogik, serta kemampuan
dalam  memanfaatkan teknologi informasi  untuk
mendukung pembelajaran (Permendiknas No. 16 Tahun
2007). Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa masih
banyak guru sekolah dasar yang menghadapi tantangan
dalam memenuhi standar kompetensi tersebut, terutama
dalam hal adaptasi terhadap perubahan kurikulum dan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran
(Suyatno et al., 2020).

Dalam konteks ini, upaya penguatan kompetensi
profesional menjadi sangat penting, tidak hanya melalui
pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan,
tetapi juga melalui sistem dukungan kebijakan, manajemen
sekolah, dan komunitas belajar yang kolaboratif. Artikel
ini bertujuan untuk membahas strategi dan pendekatan
dalam memperkuat kompetensi profesional guru sekolah
dasar di era abad 21, sebagai kontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dasar di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional guru adalah seperangkat
kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dimiliki oleh guru dalam
menjalankan tugasnya. Menurut Taban (2014), kompetensi
profesional mencakup penguasaan materi pelajaran,
kemampuan pedagogik, serta sikap profesional dalam
mengelola pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat
Permendiknas No. 16 Tahun 2007 yang menyatakan
bahwa guru harus memiliki kompetensi dalam empat
aspek utama: kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional. Kompetensi profesional guru yang tinggi
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar
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yang efektif dan mampu memenuhi kebutuhan pendidikan
abad 21 (Darling-Hammond, 2017).
2.  Kompetensi Abad 21 bagg Guru

Di abad 21, kompetensi yang dibutuhkan oleh guru
tidak hanya terbatas pada penguasaan materi pelajaran,
namun juga kemampuan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran, berpikir kritis, dan
kreativitas. Trilling dan Fadel (2009) mengemukakan
bahwa guru di abad 21 harus mampu mengembangkan
keterampilan abad 21 pada peserta didiknya, seperti
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas. Oleh Kkarena itu, penguatan kompetensi
profesional guru harus mencakup penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), serta kemampuan untuk
merancang dan mengelola pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan keterampilan tersebut.
3. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru di

Indonesia

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pengembangan kompetensi
profesional guru di Indonesia dilakukan melalui berbagai
bentuk pendidikan dan pelatihan, termasuk pendidikan
berkelanjutan dan program sertifikasi. Selain itu, beberapa
studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kebijakan
pendidikan, dukungan kepala sekolah, serta komunitas
pembelajaran yang kolaboratif sangat mempengaruhi
peningkatan kompetensi profesional guru (Suyatno et al.,
2020). Pada kenyataannya, meskipun sudah ada berbagai
kebijakan, tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
meningkatkan kompetensi profesional, khususnya di
daerah terpencil, tetap menjadi masalah signifikan.
4. Peran Teknologi dalam Penguatan Kompetensi

Profesional Guru

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memiliki
peran yang sangat penting dalam pendidikan abad 21.
Menurut Puentedura (2013), integrasi teknologi dalam
pembelajaran tidak hanya membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga memperluas akses bagi
guru untuk mengakses sumber daya pendidikan global.
Oleh karena itu, penguatan kompetensi profesional guru
harus mencakup pengembangan kemampuan guru dalam
menggunakan berbagai alat teknologi yang dapat
menunjang proses pembelajaran, baik secara daring
maupun tatap muka. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar
(2020) menunjukkan bahwa meskipun banyak guru telah
memperoleh  pelatihan  TIK, tingkat implementasi
teknologi dalam kelas masih rendah, terutama di daerah
dengan keterbatasan akses.
5. Tantangan Penguatan Kompetensi

Guru

Profesional
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Beberapa tantangan yang dihadapi dalam penguatan
kompetensi profesional guru di Indonesia antara lain
adalah  kurangnya akses terhadap pelatihan yang
berkualitas, rendahnya insentif untuk guru, serta beban
administrasi yang tinggi (Suyatno et al., 2020). Selain itu,
ada juga hambatan terkait dengan kesiapan mental dan
profesionalisme guru dalam menghadapi perubahan
kurikulum dan integrasi teknologi dalam pembelajarane
Untuk itu, pendekatan holistik yang melibatkan berbagai
pihak, mulai dari pemerintah, lembaga pendidikan, hingga
masyarakat, diperlukan untuk memperkuat kompetensi
profesional guru secara efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif yang bertujuan untuk menggali pemahaman
tentang penguatan kompetensi profesional guru sekolah
dasar di abad 21. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan,
pengalaman, dan persepsi guru serta stakeholder
pendidikan  lainnya mengenai  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kompetensi profesional guru di era digital.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif deskriptif karena berfokus pada deskripsi
fenomena yang terjadi dalam penguatan kompetensi

profesional guru. Penelitian ini  bertujuan untuk
memberikan gambaran mendalam tentang upaya.
penguatan kompetensi profesional guru, tantangan yang
dihadapi, serta strategi yang diterapkan untulg,

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru sekolah dasar yang.

berasal dari beberapa sekolah di wilayah urban dan rural di
Indonesia. Selain itu, stakeholder pendidikan lain seperti
kepala sekolah dan pengawas pendidikan juga dilibatkan
untuk memberikan perspektif yang lebih luas tentang
kebijakan dan implementasi  program
kompetensi guru. Pemilihan subjek penelitian dilakukan
secara purposive sampling, di mana responden dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman mengajar
lebih dari lima tahun, mengikuti pelatihan pengembangan
profesional, dan mengimplementasikan teknologi dalam
pembelajaran.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut:

e Wawancara Mendalam (In-depth Interview):

Wawancara dilakukan dengan guru, kepala

sekolah, dan pengawas pendidikan untuk menggali

informasi  terkait pengalaman mereka dalam

mengembangkan kompetensi  profesional  guru.

Wawancara ini dilakukan secara tatap muka maupun

penguatan.
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daring, tergantung pada kondisi

keterbatasan akses.

o Observasi Partisipatif:

Peneliti melakukan observasi terhadap praktik

pembelajaran di beberapa sekolah dasar untuk

melihat secara langsung implementasi penggunaan

teknologi dalam pembelajaran dan pengelolaan kelas.
Studi  Dokumentasi:  Dokumen terkait kebijakan
pendidikan, kurikulum, dan program pelatihan guru yang
diterapkan di masing-masing sekolah juga dianalisis untuk
memahami peran kebijakan dalam mendukung penguatan
kompetensi guru.
4. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara dan lembar observasi.
Pedoman wawancara disusun berdasarkan teori tentang
kompetensi profesional guru dan penguatan keterampilan
abad 21. Lembar observasi berisi aspek-aspek yang
relevan dengan implementasi TIK dalam pembelajaran dan
pengelolaan kelas yang efektif. Selain itu, peneliti juga
menggunakan dokumen kebijakan untuk memperkaya
analisis.
5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi dianalisis menggunakan analisis tematik.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data
adalah:
Transkripsi Wawancara:  Seluruh hasil wawancara
ditranskrip untuk mempermudah proses analisis.
Koding: Data wawancara, observasi, dan dokumentasi
dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait
penguatan kompetensi profesional guru.
Penyusunan Tema: Berdasarkan hasil koding, peneliti
mengelompokkan data ke dalam tema-tema yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti pengaruh kebijakan
pendidikan, penggunaan teknologi, dan tantangan dalam
penguatan kompetensi guru.
Interpretasi Data: Setelah tema-tema utama ditemukan,
peneliti melakukan interpretasi untuk menghubungkan
hasil temuan dengan teori dan literatur yang ada. Hasil
analisis ini akan digunakan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian.
6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan kevalidan data, penelitian ini
menggunakan  triangulasi  sumber, vyaitu  dengan
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Selain itu, penelitian ini juga
menerapkan member checking, yaitu meminta konfirmasi
dari beberapa responden mengenai hasil wawancara dan
temuan awal untuk memastikan akurasi dan ketepatan
data.

geografis dan
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7.  Etika Penelitian

Penelitian ini menjaga etika penelitian dengan
memastikan kerahasiaan dan konsensus informan. Setiap
informan yang dilibatkan dalam penelitian ini diberi
penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian, serta
hak mereka untuk anonim dan menyarankan penarikan diri
kapan saja tanpa konsekuensi. Peneliti juga memastikan
bahwa data yang dikumpulkan digunakan semata-mata
untuk tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi penguatan kompetensi
profesional guru sekolah dasar di abad 21, serta untuk
mengeksplorasi tantangan dan strategi yang diterapkan
dalam pengembangan kompetensi tersebut. Berdasarkan
analisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam,
observasi kelas, dan studi dokumentasi, ditemukan
beberapa tema utama yang berkaitan dengan penguatan
kompetensi guru.
1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penguatan

Kompetensi Profesional Guru

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi penguatan kompetensi
profesional guru, yaitu kebijakan pendidikan, pelatihan
berkelanjutan, serta dukungan manajemen sekolah dan
komunitas belajar.
a. Kebijakan Pendidikan dan Program

Pengembangan Profesional

Sebagian besar responden menyatakan bahwa
kebijakan pendidikan yang ada, seperti program sertifikasi
dan pelatihan guru, berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi  profesional. Program seperti Program
Peningkatan Kualitas Guru (PPKG) yang diselenggarakan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
memberikan pelatihan intensif mengenai teknik-teknik
pengajaran  dan  penggunaan  teknologi  dalam
pembelajaran. Namun, responden juga mengungkapkan
bahwa terdapat ketimpangan dalam pelaksanaan kebijakan
ini, terutama di daerah terpencil yang memiliki akses
terbatas terhadap program pelatihan tersebut.
b. Pelatihan Berkelanjutan dan Pengembangan

Profesional

Pelatihan berkelanjutan dianggap sebagai faktor
utama dalam pengembangan kompetensi guru. Hasil
observasi menunjukkan bahwa guru-guru yang aktif
mengikuti pelatihan, baik secara daring maupun luring,
lebih mampu mengadaptasi teknologi dalam pembelajaran
dan memperbaiki teknik pengajaran mereka. Namun,
beberapa guru mengungkapkan bahwa pelatihan yang
tidak terstruktur dan kurangnya tindak lanjut setelah
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pelatihan menjadi hambatan utama dalam penerapan
pengetahuan baru dalam kelas.
c. Dukungan Manajemen Sekolah

Dukungan dari kepala sekolah dan manajemen
sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan penguatan
kompetensi guru. Kepala sekolah yang memiliki visi jelas
dalam peningkatan kualitas pendidikan cenderung
memberikan kebebasan bagi guru untuk mengembangkan
diri. Salah satu contoh yang ditemukan dalam penelitian
ini adalah kebijakan kepala sekolah yang memfasilitasi
penggunaan teknologi di kelas, seperti menyediakan
perangkat pembelajaran berbasis digital.
2. Tantangan dalam Penguatan Kompetensi

Profesional Guru

Tantangan terbesar dalam penguatan kompetensi
profesional guru adalah keterbatasan akses terhadap
teknologi dan beban administratif yang tinggi.
a. Keterbatasan Akses terhadap Teknologi

Guru di beberapa daerah terpencil melaporkan
kesulitan dalam mengakses teknologi yang diperlukan
untuk mendukung pembelajaran berbasis TIK. Selain itu,
meskipun banyak guru telah dilatih dalam penggunaan
teknologi, rendahnya kualitas infrastruktur internet dan
perangkat yang tersedia menjadi penghalang besar dalam
implementasi pembelajaran digital yang efektif. Sebagian
besar guru yang berasal dari daerah dengan akses internet
yang buruk menyatakan bahwa mereka lebih sering
menghadapi  kesulitan dalam menyusun materi ajar
berbasis digital atau mengakses sumber daya pendidikan
daring.
b. Beban Administratif

Beban administratif yang tinggi juga diidentifikasi
sebagai hambatan dalam penguatan  kompetensi
profesional. Guru sering kali merasa kewalahan dengan
tugas administratif yang tidak ada kaitannya langsung
dengan pembelajaran, seperti pengisian laporan dan
evaluasi yang memakan waktu. Hal ini mengurangi waktu
yang seharusnya dapat digunakan untuk pengembangan
profesional dan implementasi teknik pengajaran yang lebih
inovatif.
3. Strategi Penguatan Kompetensi Profesional Guru

di Abad 21
a. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

Salah satu strategi yang paling berhasil dalam
penguatan kompetensi guru adalah integrasi teknologi
dalam pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa
guru yang memanfaatkan berbagai alat teknologi, seperti
perangkat pembelajaran interaktif dan aplikasi edukasi,
berhasil menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan efektif. Salah satu sekolah yang menjadi
lokasi penelitian berhasil menerapkan pembelajaran
berbasis digital secara maksimal dengan menggunakan
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platform e-learning, yang memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pembelajaran dari rumah.
b. Pembelajaran Kolaboratif dan Komunitas Belajar
Penguatan kompetensi juga dilakukan melalui
pembelajaran kolaboratif antar guru. Pembentukan
komunitas belajar di sekolah, yang memungkinkan guru
saling berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang
praktik terbaik dalam pengajaran, terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan mengajar. Sebagai contoh,
beberapa sekolah telah membentuk kelompok belajar yang
rutin  mengadakan  diskusi mengenai  metodologi
pembelajaran terbaru dan penggunaan teknologi.
C. Kebijakan Pengembangan Profesional yang
Terstruktur
Pentingnya kebijakan yang terstruktur dalam
pengembangan profesional guru juga menjadi temuan
signifikan. Kepala sekolah yang menerapkan kebijakan
pengembangan yang terencana, seperti menetapkan waktu

khusus bagi guru untuk mengikuti pelatihan atau
melakukan workshop, memberikan dampak positif dalam
peningkatan  kompetensi. Kebijakan tersebut juga

memperhatikan kebutuhan setiap guru sesuai dengan
tingkat keterampilan dan tantangan yang mereka hadapi.
4. Rekomendasi untuk Penguatan Kompetensi
Profesional Guru
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk memperkuat
kompetensi profesional guru sekolah dasar di abad 21,
yaitu:

1. Peningkatan Akses terhadap Teknologi:
Pemerintah perlu meningkatkan infrastruktur
teknologi dan memastikan bahwa seluruh guru
memiliki akses yang setara terhadap perangkat
digital dan internet.

2. Pengurangan Beban Administratif:
Mengurangi beban administratif yang tidak
relevan dengan pembelajaran sehingga guru dapat
lebih fokus pada pengembangan diri dan inovasi
dalam pengajaran.

3. Pelatihan Berkelanjutan yang Terstruktur:
Memastikan bahwa pelatihan dan pengembangan
profesional untuk guru dilaksanakan secara
berkelanjutan dan memiliki tindak lanjut yang
jelas untuk penerapan di lapangan.

4. Pemberdayaan Komunitas Belajar: Mendorong
terciptanya komunitas belajar antar guru yang
dapat saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman, serta mendukung pengembangan
keterampilan profesional secara kolektif.

Hasil dan pembahasan ini  menggambarkan

pentingnya penguatan kompetensi profesional guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang cukup,
guru dapat lebih siap menghadapi tantangan pendidikan
abad 21.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penguatan
kompetensi profesional guru sekolah dasar di abad 21
sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk
kebijakan pendidikan, pelatihan berkelanjutan, dukungan
manajemen sekolah, serta penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Meskipun berbagai program dan kebijakan
sudah ada untuk meningkatkan kompetensi guru, masih
terdapat tantangan signifikan seperti keterbatasan akses
terhadap teknologi, beban administratif yang tinggi, serta
ketimpangan dalam implementasi program pelatihan di
berbagai daerah.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengintegrasian  teknologi dalam pembelajaran,
pembelajaran kolaboratif antar guru, dan Kkebijakan
pengembangan profesional yang terstruktur dapat menjadi
strategi yang efektif dalam memperkuat kompetensi guru.
Pembentukan komunitas belajar dan pemberian waktu bagi
guru untuk terus mengembangkan keterampilan mereka

melalui  pelatihan dan workshop terbukti dapat
meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dasar.
Sebagai rekomendasi, pemerintah dan lembaga

pendidikan perlu meningkatkan akses terhadap teknologi,
mengurangi  beban administratif bagi guru, serta
memastikan bahwa program pelatihan dan pengembangan
profesional diselenggarakan secara berkelanjutan dan
terstruktur. Dengan demikian, penguatan kompetensi
profesional guru dapat lebih optimal dan berdampak
langsung pada peningkatan kualitas pendidikan dasar di
Indonesia.
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